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This study aims to analyze the challenges and solutions in the 

implementation of character education at SDIT Diniyah 

Pekanbaru. Character education plays a central role in shaping 

students into individuals with noble character, responsibility, and 

integrity. The research employed a qualitative descriptive 

approach using data collection techniques such as interviews, 

observations, and documentation. The findings reveal that 

character education is implemented through intracurricular 

learning, habituation, role modeling, and extracurricular 

activities such as scouting, drumband, public speaking, 

traditional dance, futsal, and others. The identified challenges 

include inconsistency in practicing character values, negative 

influences from social media, and the suboptimal role of parents. 

Solutions include strengthening collaboration between the school 

and parents, teacher training, and reinforcement of positive 

habits. This research is expected to serve as a reference for other 

integrated Islamic elementary schools. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kendala dan solusi dalam 

implementasi pendidikan karakter di SDIT Diniyah Pekanbaru. 

Pendidikan karakter memiliki peran sentral dalam membentuk 

pribadi peserta didik yang berakhlak, bertanggung jawab, dan 

berintegritas. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter diterapkan melalui pembelajaran intrakurikuler, 

pembiasaan, keteladanan, serta kegiatan ekstrakurikuler seperti 

pramuka, drumband, public speaking, tari, futsal, dan lainnya. 

Kendala yang ditemukan meliputi ketidakkonsistenan pelaksanaan 

nilai-nilai karakter, pengaruh negatif media sosial, serta kurang 

optimalnya peran orang tua. Adapun solusi mencakup penguatan 

kolaborasi sekolah dan orang tua, pelatihan guru, dan pembiasaan 

kegiatan positif. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi 

sekolah dasar Islam terpadu lainnya. 
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Pendahuluan  

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk peradaban bangsa dan 

mencetak generasi yang cerdas serta berakhlak. Di era modern, pendidikan tidak hanya 

menekankan aspek kognitif, tetapi juga karakter atau nilai moral sebagai bagian penting 

dalam pengembangan sumber daya manusia. Hal ini disebabkan oleh peran pendidikan dalam 

membentuk manusia menjadi makhluk Tuhan yang lebih sempurna dibandingkan makhluk 

lainnya, sesuai dengan kedudukannya sebagai khalifah di bumi (Salman., 2024). Di Indonesia, 

pentingnya pendidikan karakter secara eksplisit tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan 

bertujuan untuk membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia (Sari & 

Puspita, 2019) . Artinya, pendidikan karakter merupakan fondasi penting dalam membangun 

masyarakat yang berintegritas dan bertanggung jawab.  

Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter merupakan bagian tak terpisahkan dari 

misi utama pendidikan. Al-Qur’an secara eksplisit menekankan pentingnya pembinaan akhlak 

sejak dini, sebagaimana tergambar dalam kisah Luqman Al-Hakim yang memberikan nasihat 

kepada anaknya untuk bertauhid, menghormati orang tua, dan bersikap rendah hati (QS. 

Luqman: 13–19). Sekolah dasar Islam terpadu (SDIT) menjadi institusi yang memiliki 

peluang besar untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan pembelajaran formal 

secara sistematis dan menyeluruh. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengungkap implementasi pendidikan karakter 

di sekolah. Wuryandani menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat membentuk good 

citizen apabila dilakukan secara konsisten dalam budaya sekolah (Wuryandari et al., 2016). 

Dibutuhkan dukungan dan kepedulian dari pemerintah, masyarakat, keluarga, dan sekolah 

untuk mencapainya (Maileni et al., 2024). Penelitian oleh Annur juga menggarisbawahi 

pentingnya keteladanan guru dan pembiasaan harian sebagai metode yang efektif dalam 

menanamkan nilai moral (Annur et al., 2021). Namun, kedua studi tersebut belum secara 

khusus menyoroti konteks sekolah Islam terpadu dengan karakteristik kurikulum dan 

pembiasaan keagamaan yang lebih kuat. Selain itu, studi oleh Setyorini dan Asiah menyoroti 

pentingnya kesesuaian antara pendekatan pendidikan karakter dengan budaya lokal dan nilai 

religious (Setyorini & Asiah, 2022). Sayangnya, hingga kini masih sedikit penelitian yang 

secara spesifik menganalisis kendala dan solusi implementasi pendidikan karakter di 

lingkungan SDIT, khususnya di wilayah perkotaan seperti Pekanbaru yang menghadapi 

tantangan modernitas dan arus media digital. 

SDIT sebagai lembaga pendidikan yang mengintegrasikan nilai agama dan akademik 

memiliki tanggung jawab strategis dalam membentuk karakter siswa (Salman, 2024) . SDIT 

Diniyah Pekanbaru merupakan salah satu sekolah Islam terpadu yang konsisten dalam 

menerapkan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam. Berbagai program unggulan 

seperti tahfidz, shalat dhuha berjamaah, MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa), serta 

ekstrakurikuler seperti pramuka, futsal, drumband, hingga public speaking menjadi wadah 

pembinaan karakter siswa. Namun dalam pelaksanaannya, sekolah menghadapi sejumlah 

kendala, seperti ketidakkonsistenan perilaku siswa dengan nilai yang diajarkan, pengaruh 

negatif media sosial, serta minimnya peran orang tua dalam mendukung pembentukan 

karakter anak di rumah. Di sisi lain, guru juga mengalami kesulitan dalam menanamkan nilai 
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karakter karena keterbatasan waktu, beban kerja administratif, dan belum meratanya pelatihan 

berbasis karakter. 

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk melakukan evaluasi 

terhadap implementasi pendidikan karakter, termasuk mengidentifikasi kendala utama serta 

solusi yang telah atau dapat diterapkan oleh sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kendala dan solusi implementasi pendidikan karakter di SDIT Diniyah 

Pekanbaru, sebagai kontribusi untuk memperkuat model pendidikan karakter berbasis Islam di 

sekolah dasar. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan 

data meliputi wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas, guru ekstrakurikuler, serta siswa; 

observasi langsung di sekolah; dan dokumentasi terhadap kegiatan pembiasaan dan 

ekstrakurikuler. Data dianalisis dengan model Miles & Huberman (1994) yang terdiri atas 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dan Pembahasan 

Implementasi pendidikan karakter di SDIT Diniyah Pekanbaru dilakukan melalui 

integrasi dalam kegiatan intrakurikuler, pembiasaan harian, keteladanan guru, serta kegiatan 

ekstrakurikuler. Model ini mencerminkan pendekatan pendidikan karakter holistik 

sebagaimana dikemukakan oleh Zubaedi, yang menekankan pentingnya keterpaduan antara 

pendidikan formal dan nilai-nilai yang hidup dalam budaya sekolah (Zubaedi, 2015). 

Secara intrakurikuler, guru berupaya mengaitkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, 

kejujuran, dan kedisiplinan dalam proses pembelajaran. endidikan agama Islam di sekolah 

dasar (SD) memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan memperkuat iman anak-

anak.Misalnya, guru menegur siswa yang terlambat, memberi apresiasi kepada siswa yang 

jujur, serta menanamkan semangat kerja sama dalam kegiatan kelompok. Ini mencerminkan 

pendekatan yang sesuai dengan konsep pendidikan karakter menurut Gunawan , yakni 

menjadikan nilai sebagai bagian dari kehidupan belajar siswa, bukan hanya disampaikan 

secara verbal (Gunawan, 2022). 

Di sisi lain, pembiasaan seperti shalat dhuha, dzuhur berjamaah, tilawah, hafalan 

Asmaul Husna, dan MABIT menjadi bagian dari pembentukan karakter religius. Pendidikan 

agama Islam di sekolah dasar (SD) memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan 

memperkuat iman anak-anak (Salman, 2025) . Kegiatan-kegiatan tersebut membentuk habitus 

keagamaan yang kuat, sejalan dengan nilai dasar pendidikan Islam sebagaimana tertuang 

dalam QS. Luqman: 13–19. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Setyorini dan Asiah yang 

menyatakan bahwa pembiasaan spiritual di sekolah Islam dapat meningkatkan kedisiplinan 

dan integritas siswa (Setyorini & Asiah, 2022). 

Namun, pelaksanaan pendidikan karakter di SDIT Diniyah tidak lepas dari berbagai 

kendala. Pertama, masih ditemukan ketidakkonsistenan dalam praktik nilai karakter, baik dari 

siswa maupun sebagian guru. Beberapa guru belum optimal menjadi teladan dalam hal 

kedisiplinan dan kesabaran, sehingga menurunkan efektivitas keteladanan sebagai metode 

utama dalam pendidikan karakter. Salah satu faktor penting dalam meningkatkan mutu 

pendidikan ialah terampilnya guru atau pendidik dalam proses pembelajaran (Khairunnisya 

Khairunnisya et al., 2024). Hal ini diperkuat oleh pendapat Ki Hadjar Dewantara  yang 
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menyatakan bahwa keteladanan lebih kuat dari pada pengajaran verbal dalam membentuk 

karakter siswa (Zubaedi, 2015). 

Kedua, pengaruh negatif media sosial dan lingkungan luar sekolah menjadi tantangan 

yang signifikan. Siswa cenderung lebih cepat menyerap perilaku dari konten digital 

dibandingkan nilai yang ditanamkan di sekolah. Contohnya penggunaan gadget ataupun hp 

yang dapat mempengaruhi pada perilaku dan karakter seseorang, seperti berubahnya perilaku 

seseorang yang cenderung apatis, terutama pada anak sekolah dasar harus adanya bimbingan 

pada saat menggunakannya (Nasution & Salman, 2024). Kondisi ini juga disorot oleh Annur 

yang menemukan bahwa kecanduan gawai berdampak pada menurunnya empati dan kontrol 

diri siswa. Maka, sinergi antara sekolah dan keluarga menjadi sangat penting dalam menjaga 

kesinambungan pembinaan karakter (Annur et al., 2021). 

Ketiga, peran orang tua dalam mendukung pendidikan karakter masih belum maksimal. 

Beberapa orang tua bersikap pasif dan menyerahkan sepenuhnya pembentukan akhlak anak 

kepada sekolah. Padahal, sebagaimana dikemukakan oleh Majid, pendidikan karakter yang 

efektif memerlukan sinergi antara pendidikan formal dan lingkungan keluarga (Najili et al., 

2022). 

Untuk mengatasi kendala tersebut, SDIT Diniyah melakukan sejumlah strategi, antara 

lain dengan meningkatkan komunikasi melalui forum pertemuan orang tua dan wali murid, 

membentuk grup koordinasi guru-ortu melalui media digital, serta melibatkan orang tua 

dalam kegiatan pembiasaan di rumah. Di sisi internal sekolah, pelatihan guru juga digiatkan 

untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan dalam menanamkan nilai karakter, 

khususnya melalui metode active learning dan metode keteladanan. 

Temuan ini selaras dengan penelitian Wuryandani , yang menekankan pentingnya 

sinergi antara sekolah, guru, dan keluarga untuk menciptakan kultur karakter yang kuat. 

Dengan demikian, solusi yang ditempuh SDIT Diniyah menunjukkan relevansi dengan 

pendekatan pendidikan karakter modern yang bersifat integratif dan kolaboratif (Wuryandani 

et al., 2016).  

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter di SDIT Diniyah 

Pekanbaru dilakukan melalui berbagai pendekatan strategis, yakni integrasi nilai karakter 

dalam pembelajaran intrakurikuler, pembiasaan religius harian, keteladanan guru, serta 

kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pembentukan karakter siswa secara holistik. Upaya 

ini mencerminkan pendekatan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam yang tidak hanya 

fokus pada aspek kognitif, tetapi juga afektif dan spiritual. 

Namun demikian, implementasi tersebut masih menghadapi sejumlah kendala. 

Ketidakkonsistenan perilaku guru dan siswa dalam menerapkan nilai-nilai karakter, pengaruh 

negatif media sosial, serta kurang optimalnya peran orang tua menjadi hambatan utama yang 

memengaruhi keberhasilan pendidikan karakter. Kendala ini menunjukkan perlunya 

pendekatan yang lebih sinergis antara sekolah dan keluarga dalam mendukung pembentukan 

karakter anak. 

Solusi yang diterapkan sekolah, seperti pelatihan guru, penguatan program pembiasaan, 

serta peningkatan komunikasi dengan orang tua, telah menjadi langkah konstruktif dalam 
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memperkuat efektivitas implementasi karakter. Penelitian ini mempertegas bahwa pendidikan 

karakter yang berhasil membutuhkan keterlibatan seluruh pihak: guru sebagai teladan, sekolah 

sebagai fasilitator nilai, dan orang tua sebagai penguat di lingkungan rumah.  

Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah dasar 

Islam terpadu lainnya dalam merancang strategi implementasi pendidikan karakter yang 

kontekstual, berkelanjutan, dan berbasis kolaborasi antara sekolah dan keluarga. 
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